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Abstrak. Stabilitas emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengontrol emosinya dengan tidak
menunjukkan reaksi emosi yang berlebihan ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan. Salah satu faktor yang
berperan dalam mempengaruhi stabilitas emosi seseorang adalah lingkungan sekolah, dikarenakan siswa lebih
banyak menghabiskan waktunya di sekolah. Lingkungan sekolah dapat berupa lingkungan sekolah pondok
pesantren yang lebih menekankan kepada penanaman nilai-nilai religiusitas dan lingkungan sekolah umum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan stabilitas emosi dan religiusitas siswa- siswi SMP pondok
pesantren dengan siswa-siswi SMP umum. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross
sectional dan jumlah sampel sebanyak 100 responden menggunakan teknik simple random sampling. Hasil analisis
penelitian dengan uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara stabilitas emosi
siswa-siswi SMP pondok pesantren dengan siswa-siswi SMP umum (p = 0,871). Hasil analisis perbedaan
religiusitas dijumpai perbedaan yang signifikan antara religiusitas siswa-siswi SMP pondok pesantren dengan siswa-
siswi SMP umum (p = 0,001).

Kata kunci: stabilitas emosi, religiusitas, siswa, SMP pasantren, SMP Umum

Abstract. Emotional stability is a person's ability to manage and control their emotions by not showing excessive
emotional reactions when faced with a problem. One factor that can affect a person's emotional stability is the
school environment due to the time students spend more at school. The school environment can be in the form of
a boarding school environment that emphasizes the inculcation of religious values and the general school
environment. The differences of emotional stability and religiosity between junior high school students of Islamic
boarding school and junior high school students of public school. This study aims to determine the comparison of
emotional stability and religiosity of junior high school students of Islamic boarding school and junior high school
students of public school. This type of research is an analytic observational with cross sectional design and the
number of samples of 100 respondents using simple random sampling technique. The results of the analysis of the
research with Mann-Whitney test showed that there was no significant difference between the emotional stability of
students at the Islamic boarding school and public junior high school students (p = 0.871). The results of the analysis
of differences in religiosity were found to be a significant difference between the religiosity of Islamic boarding
junior high school students and public junior high school students (p = 0.001)

Keywords: emotional stability, religiosity, student, islamic boarding School, public school.

Pendahuluan oleh anak yang memasuki fase remaja. Pada saat

. . individu masuk dalam masa remaja, pengendalian
Manusia adalah makhluk  sosial yang selalu emosi menjadi suatu masalah yang cukup serius.®
menjadi bagian dari suatu lingkungan tertentu. Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan
Perbedaan lingkungan sekolah dan penerapan antara masa kanak- kanak menuju masa dewasa
sistem  pendidikan  yang  berbeda dapat yang berlangsung antara usia 10-19 tahun.
menimbulkan  pergejolakan emosi pada diri Kementrian Kesehatan Rl mengklasifikasan batasan
seseorang dan hal tersebut paling seringdihadapi usia remaja yaitu antara usia 12-16 tahun sebagai
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remaja awaldan usia antara 17-25 tahun sebagai
remaja  akhir.® Usia siswa-siswi ~SMP
dikategorikan dalam masa remaja awal, yaitu usia
13-15 tahun.® Perubahan biologis, psikologis,
maupun sosial sangat umum terjadi pada usia
remaja namun pada umumnya proses pematangan
fisik terjadi lebih cepat dari proses pematangan
kejiwaan.*?  Remaja  diharapkan  mampu
menguasai dan memahami emosinya, sehingga
mampu mencapai kondisi emosional yang
adaptif.>® Emosi memiliki peran yang besar bagi
individu dalam menentukan pola tingkah
lakunya, dimana emosi yang meluap- luap dapat
menyebabkan seseorang berprilaku negatif dan
tegesa-gesa dalam bertindak sehingga cenderung
tidak  memikirkan  dampak  kedepannya.
Pengendalian emosi dipengaruhi oleh berbagai
macam  faktor, vyaitu faktor lingkungan,
psikologis, usia dan jeniskelamin.®

Lingkungan sekolah di bagi menjadi lingkungan
sekolah umum dan pesantren yang lebih
menekankan kepada penanaman nilai- nilai
agama. Agama sebagai tujuan hidup memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap kepribadian
manusia yang meyakininya.® Kehidupan yang
religius dalam diri individu berperan dalam
mengurangi tingkat konflik yang terjadi, terutama
konflik yang berkaitan dengan Kketidakpuasan
terhadap dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya.® Individu yang memiliki landasan
agama Yyang kuat cenderung tidak mengalami
kegelisahan, emosinya cenderung stabil dan dapat
menentukan arah hidup yang jelas Tingkat
religiusitas pada diri remaja akan berpengaruh
terhadapa perilakunya.®® Mengacu pada uraian-
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai perbandingan
stabilitas emosi dan religiusitas siswa-siswi
pondok pesantren dengan siswa- siswi SMP
umum.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan rancangan cross
sectional.®® Penelitian dilakukan di Dayah
Modern Darul ‘Ulum, Pesantren Modern Babun
Najah, SMPN 6 Banda Aceh dan SMPN 16
Banda Aceh yang dilakukan pada tanggal 18
November sampai dengan 18 Desember 2019.
Teknik pengambilan sampel penelitian dipilih
berdasarkan teknik probability dengan jenis
simple random sampling dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang.t? Responden
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP
berusia 13-15 tahun vyang bersekolah di

Pesantren Modern Darul ‘Ulum, Pesantren Modern
Babun Najah, SMPN 6 Banda Aceh dan SMPN 16
Banda Aceh. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner skala stabilitas emosi
dan skala religiusitas yang telah tervalidasi. Uji

analisis Mann-Whitney
menganalisis hubungan antara kedua variabel.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Umum Resonden
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

digunakan untuk

Karakteristik

Umum Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia
13 tahun 10 10
14 tahun 70 70
15 tahun 20 20

Total 100 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 46
Perempuan 54 54

Total 100 100

Keterangan: n= jumlah total frekuensi, %=
persentase

Tabel 1 menunjukkan responden terbanyak yaitu
siswa berusia 14 tahun (70%) dan berjeniskelamin

perempuan (54%).

Tabel 2. Perbandingan Stabilitas Emosi Siswa-
Siswi SMP Pondok Pesantren Dengan Siswa-
Siswi SMP Umum Di Kota Banda Aceh

Kategori Sekolah Sekolah Umun P
Stabilitas Pesantren Value
Emosi N % N %
Tinggi 17 34 19 38
Sedang 33 66 31 62 0.871
Rendah - - - -
Total 50 100 50 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata siswa
pesantren memiliki stabilitas emosi yang sedang,
yaitu sebesar 66% dan hanya 34% siswa yang
memiliki tingkat kestabilan emosi yang tinggi.
Rata-rata siswa SMP umum juga memiliki
tingkat kestabilan emosi yang sedang, yaitu
sebesar 62% dan sebanyak 38% memiliki
kategori stabilitas emosi yang tinggi.
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Tabel 3. Perbandingan Religiusitas Siswa-
Siswi SMP Pondok Pesantren Dengan Siswa-
Siswi SMP Umum Di Kota Banda Aceh

Kategori Sekolah Sekolah P
Religiusitas ~ Pesantren Umum Value
N % N %
Tinggi 46 92 40 80
Sedang 4 8 10 20 0.00
1
Rendah - - - -
Total 50 100 50 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas siswa
pesantren memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi, yaitu sebesar 92% dan hanya 8% siswa
dengan tingkat religiusitas yang sedang.
Sebanyak 80% siswa dari sekolah umum
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan
20% berada pada tingkat religiusitas yang
sedang.

Pembahasan

Karakteristik subjek penelitian menunjukkan
bahwa responden terbanyak berada pada usia 14
tahun. Menurut WHO, usiatersebut tergolong ke
dalam kelompok remaja awal, dimana perubahan
besar pada aspek fisik, kognitif dan psikososial
terjadi pada fase ini. Secara keseluruhan,
stabilitas emosi siswa- siswi SMP berada pada
tingkatan sedang, vaitu sebanyak 64%.1
Tingkatan stabilitas emosi seseorang dikatakan
tinggi apabila ia memiliki kemampuan yang baik
dalam mengelola emosinya. Penelitian lainnya
menyebutkan bahwa individu yang memiliki
stabilitas emosi yang baik adalah individu yang
mampu memahami apa yang sedang ia rasakan
dan mengekspresikannya secara tepat sehingga
mampu beradaptasi dengan baik oleh karena ia
mampu berinteraksi dengan berbagai macam
orang dan situasi sesuai dengan tuntutan yang
dihadapi. Sedangkan individu dengan stabilitas
emosi yang rendah digambarkan sebagai individu
yang sulit mengenali apa yang ia rasakan dan
terkadang dapat menimbulkan lukabagi orang di
sekelilingnya yang cenderung berakhir pada
keadaan yang tidak nyaman pada dirinya sendiri.
Stabilitas emosi sedang digambarkan sebagai
keadaan emosi seseorang yang berada diantara
keduanya, artinya ia mampu untuk mengelola
emosinya dan berespon dengan lingkungan
sekitar namun tidak sebaik pada orang dengan
stabilitas emosiyang tinggi.

Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, hasil
penelitian memperlihatkan bahwa wanita memiliki
stabilitas emosi yang lebih baik daripada laki-laki.
Hal tersebut didukung dengan adanya penelitian
yang menyatakan bahwa secara biologis dan
psikologis terdapat perbedaan antara kematangan
emosi remaja laki-laki dan perempuan. Laki-laki
dikenallebih berkuasa dibandingkan perempuan dan
mereka memiliki pendapat tentang kemaskulinan
terhadap dirinya sehingga cenderung tidak mampu
mengekspresikan emosi seperti yang dilakukan
perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa laki-
laki cenderung memiliki ketidakmatangan emosi
dibandingkan perempuan, namun hal ini tidak
terlepas dari adanya peran pola asuh orangtua
yang sering kali memperlakukan anak laki-lakidan
perempuan dengan cara yang berbeda.*®
Berdasarkan aspek religiusitas, hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa-siswi SMP pesantren
memiliki skala religiusitas yang lebih tinggi
dibandingkan siswa-siswi SMP umum. Faktor-
faktor yang berperan dalam pembinaanreligiusitas
meliputi ~ faktor  perkembangan dan faktor
lingkungan. Faktor perkembanganberkaitan dengan
masa perkembangan psikis seseorang, sedangkan
fakor lingkungan merupakan faktor-faktor di luar
diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan
kehidupan beragamanya. Lingkungan sekolah
pesantren memiliki atmosfer dan implementasi
agama dan aktivitas keagamaan yang lebih
banyak dibandingkan sekolah umum. Hal tersebut
mejadi dasar lebih tingginya nilai religiusitas
siswa-siswi pondok pesantren.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dan
guru di sekolah mengenai kurikulum dan aktivitas
pesantren yang ada di kota Banda Aceh
menunjukkan bahwa pesantren memiliki kurikulum
tambahan pada siang harinya, yaitu sekolah dayah
yang menjurus kepada pelajaran keagamaan yang
dilanjutkan dengan kegiatan pada malam hari.
Lingkungan pesantren juga menuntut siswanya
untuk dapat berkomunikasi dengan sesama dalam
bahasa Arab/Inggris, sehingga kemampuan siswa
dalam berbahasa dapat terus terlatih dan tidak
sedikit siswa pesantren memiliki kemampuan yang
baik dalam berbahasa, khususnya bahasa Arab. Hal
tersebut dikarenakan adanya. Namun religiusitas
seseorang tidak terlepas dari bimbingan agama yang
diberikan orangtuasejak dini.

Tabel 4.2 mengenai perbandingan stabilitas emosi
antara siswa-siswi SMP pesantren dengan siswa-
siswi SMP umum memperlihatkan persentase siswa-
siswi dengan tingkat stabilitas emosi yang tinggi
lebih banyak jika dibandingkan dengan persentase
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siswa-siswi pesantren. Hal tersebut dikarenakan
beban psikologis yang dimiliki oleh siswa-siswi
pesantren yang jauh dari orangtua dan pada
umumnya belum siap untuk berpisah. Selain itu,
siswa-siswi SMP umum memilikikebebasan dan
lebih fleksibel dalam hal bersosialisasi dan
melakukan aktifitas sehari- hari ketika kembali
dari sekolah dibandingkan dengan siswa-siswi
pesantren yang padaumumnya terikat pada aturan
dan padatnya kegiatan. Namun hasil tersebut
menunjukkanhasil statistik p value sebesar 0,871
(p value > 0,05) yang artinya tidak terdapat
perbedaan signifikan antara keduanya.

Meskipun siswa-siswi pesantrenmemiliki tingkat
religiusitas yang tinggi, hal tersebut tidak
langsung membuat emosi siswa- siswi pesantren
jauh lebih stabil dibandingkan sekolah umum
oleh karena banyak faktor lain yang berpengaruh
terhadap stabilitas emosi seorang remaja. Salah
satunya adalah faktor lingkungan keluarga yang
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi
perkembangan remaja, hal itu dikarenakan
keluarga merupakan lingkungan sosial pertama,
yang meletakkan dasar-dasar kepribadian
remaja.!® Keluarga memiliki pengaruh sebesar
76,81% terhadap kematangan emosi
seseorang.®®  Selain lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah juga ikut berperan terhadap
stabilitas emosi remaja.®?”

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
terdapat  beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi  emosi  seseorang.  Faktor
pertama adalah usia, dimana emosi seseorang
akan semakin baik dengan bertambahnya usia.
Faktor kedua adalah keluarga dan faktor ketiga
adalah lingkungan.®® Selain faktor lingkungan
sekolah dan keluarga, kondisi fisik, keadaan
psikologis, tingkat religiusitas dan kebudayaan
juga berperan dalam membentuk kepribadian
seseorang.®® Berdasarkan hal tersebut dapat
dilihat bahwa kematangan emosi setiap individu
tidak sama, karena setiap remaja berada di
lingkungan dan keluarga dengan pola asuh yang
berbeda. 9

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telahdilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

1.Tidak terdapat perbedaan yang signifikanantara
stabilitas emosi siswa-siswi SMP pesantren
dengan siswa-siswi SMP umum.

2.Terdapat perbedaan yang signifikan antara

tingkat religiusitas siswa-siswi SMP  pesantren
dengan siswa-siswi SMP umum.
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